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ABSTRAK 

 

 

PT. Wanbass Timur Persada merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi alat kesehatan. Proses pencatatan transaksi penjualan pada perusahaan ini 

masih dilakukan secara manual, sehingga rawan menimbulkan ketidakteraturan 

data, kesalahan pencatatan, dan menyulitkan dalam pencarian arsip historis 

transaksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perancangan dan 

pembangunan sistem pencatatan transaksi pemesanan berbasis web menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel 10 dan basis data MySQL. 

Sistem ini dirancang dengan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, 

yang meliputi tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test 

(UAT) dengan hasil 100% kelulusan pada uji fungsi dan rata-rata kepuasan 

pengguna sebesar 70%. Hasil dari implementasi sistem ini menunjukkan bahwa 

aplikasi yang dibangun dapat membantu admin dalam mengelola data barang, 

pemasok, dan laporan penjualan secara lebih terstruktur, cepat, dan efisien. Sistem 

ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas proses bisnis perusahaan serta 

menjadi dasar untuk pengembangan fitur transaksi di masa mendatang. 

 

 

Kata kunci: Sistem informasi, pencatatan transaksi, Laravel, alat kesehatan, 

Waterfall, User Acceptence Test, Black Box Testing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini, teknologi memengaruhi hampir semua aspek 

kehidupan pribadi dan bisnis. Berbagai aspek lingkungan bisnis dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi yang mendorong perubahan dalam dunia bisnis. Sistem 

informasi (SI) adalah serangkaian komponen yang saling bergantung dan berfungsi 

satu sama lain yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, 

mengelola, dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk membantu 

pengambilan keputusan bisnis atau organisasi. 

PT. Wanbass Timur Persada merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan kebutuhan alat Kesehatan. PT. Wanbass Timur Persada menjual 

kebutuhan alat kesehatan seperti rapid test, kantung darah, tensi clock dan 

micropipette. Proses bisnis yang terjadi di PT. Wanbass Timur Persada ialah 

penjualan barang kepada rumah sakit, puskesmas, dan PMI, setiap harinya 

perusahaan ini menjual dan memasok alat medis terutama 1 box yang berisi 100 

bag kantong darah single, 1 box yang berisi 72 bag kantong darah double, dan 1 

box yang berisi 48 bag kantong darah tripel pada puskesmas dan PMI sebagai 

ketersediaan, sementara itu bagian penanggung jawab akan melakukan restock 

barang dari supplier, dan setiap barang keluar, barang masuk dan barang retur akan 

dicatat oleh admin, dan setiap minggunya bagian ekspedisi melakukan pengiriman 

barang tersebut juga dilakukan diluar kota terutama puskesmas di area Jawa Timur. 
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Dengan berkembangnya perusahaan membuat banyaknya pesanan dan 

pencatatatan penjualan yang terus meningkat, pencatatan penjualan pada PT. 

Wanbass Timur Persada sendiri masih dilakukan secara manual sehingga 

pencatatan penjualan terkadang menjadi tidak teratur, dan dapat berdampak negatif 

pada kinerja sistem penjualan, seperti jika ingin melihat penjualan yang telah 

dilakukan berbulan-bulan lalu, maka harus mencari ditumpukan file yang dapat 

memakan waktu lebih banyak dan tidak efisien. 

Berdasarkan uraian masalah yang ada, maka solusi yang dapat 

ditawarkan yaitu dengan melakukan rancang bangun sistem pencatatan penjualan 

berbasis website pada PT. Wanbass Timur Persada. Aplikasi yang digunakan yaitu 

berbasis website dengan bahasa pemrograman php dan framework laravel. Dengan 

adanya solusi tersebut, diharapkan sistem penjualan pada PT. Wanbass Timur 

Persada berjalan dengan baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dari masalah yang terjadi, dapat 

dirumuskan “Bagaimana merancang dan membangun sistem pencatatan transaksi 

pemesanan alat kesehatan berbasis web pada PT. Wanbass Timur Persada?”.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka batasan masalah dalam 

membuat aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1.   Sistem pencatatan transaksi pemesanan alat kesehatan berbasis web ini 

tidak mencakup proses pada pembelian secara detil hanya berfokus kepada 

sistem penjualan.  
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2. Sistem pencatatan transaksi pemesanan berbasis web ini dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel 10, 

dan menggunakan basis data MySQL. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

diketahui bahwa, tujuan dari kerja praktik ini adalah merancang dan membangun 

sistem pencatatan transaksi pemesanan alat kesehatan berbasis web untuk 

menunjang aktifitas yang ada di PT. Wanbass Timur Persada agar mempermudah 

untuk pengelolaan dan pencatatan sistem penjualan. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktik ini untuk mitra perusahaan, 

antara lain: 

1.  Dapat mempermudah mencari pencatatan penjualan yang telah dilakukan. 

2. Pencatatan penjualan menjadi lebih teratur dan mudah untuk mengelolanya. 

3. Dapat mempelajari berbagai proses bisnis yang ada di PT. Wanbass Timur 

Persada. 

4. Dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu yang dipelajari selama 

perkuliahan. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

PT. Wanbass Timur Persada pertama kali didirikan pada tanggal 12 

Desember 2012. Sebelum PT berdiri, perusahaan ini bernama UD. Sumber Sehat 

sejak tahun 2001, dan bergerak di bidang alat kesehatan setelah mendapatkan izin 

pedagang kesehatan pada tahun 2012 tidak diperpanjang karena harus PT. Pada 

tahun 2012, PT. Wanbass Timur Persada didirikan. Pemilik awalnya ingin memberi 

nama PT Sumber Sehat, tetapi PT Sumber Sehat telah digunakan oleh perusahaan 

lain, jadi pemilik menamainya PT. Wanbass Timur Persada. Nama Wanbass berasal 

dari nama Bapak Wijang dan anaknya, Timur, karena mereka menjual alat 

kesehatan di Jawa Timur. 

Perusahaan ini berkembang dan menjadi pemasok utama alat kesehatan 

ke berbagai puskesmas, rumah sakit, dan PMI, terutama di Jawa Timur. Pemilik 

berencana untuk menghidupkan kembali CV Sumber Sehat sebagai anak 

perusahaan dan bergerak di bidang jasa elektromedik, yaitu perbaikan mesin alat 

kesehatan dan farmasi. Logo PT Wanbass Timur Persada seperti pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 
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PT. Wanbass Timur Persada beralamat di Jl. Sedayu VI No.23 A, 

Surabaya, 60178. Seperti pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Identitas Perusahaan 

Nama Instansi  : PT. WANBASS TIMUR PERSADA 

Alamat   : Jl. Sedayu 6 No.23A, Kota Surabaya 

No. Telepon  : (031) 35303-91 

Email   : wanbasspersada@gmail.com 

 

2.3 Visi Perusahaan 

Visi PT. Wanbass Timur Persada dalam mewujudkan Indonesia yang 

sehat dan berkeadilan dikontribusikan oleh PT. Wanbass timur Persada yaitu 

Menjadi perusahaan yang maju, konsisten, profesional, dan berkelanjutan dalam 

membantu tenaga medis dengan pelayanan yang baik, cepat, dan solutif. 

 

Gambar 2.2 Lokasi Perusahaan 

mailto:wanbasspersada@gmail.com
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2.4 Misi Perusahaan 

PT. Wanbass Timur Persada dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur 

dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran tersebut adalah: 

1. Dapat membantu melayani pelanggan dengan baik. 

2. Memberikan solusi permasalahan mengenai alat kesehatan. 

3. Konsisten membantu dan melayani pelanggan. 

4. Mengedukasi pelanggan mengenai standar alat kesehatan untuk membantu 

fasilitas. 

 

2.5 Struktur Perusahaan  

Berikut struktur perusahaan PT. Wanbass Timur Persada seperti pada 

Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Perusahaan  
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1. Direktur 

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan. 

b. Bertanggung jawab atas kerugian yang di hadapi perusahaan 

termasuk juga keuntungan perusahaan termasuk juga keuntungan 

perusahaan. 

c. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaan kekayaan perusahaan. 

2. Penanggung Jawab Teknis  

a. Bertanggung jawab melaksanakan pengawasan, pengendalian dan evaluasi 

kegiatan kerja.  

b. Bertanggung jawab memastikan bahwa setiap transaksi pembelian produk 

alat maupun reagent sesuai dengan kebutuhan.  

c. Bertugas monitoring barang sebelum didistribusikan ke customer.  

d. Mampu menjaga stock kebutuhan reagent alat serta sparepart dari alat-alat 

yang telah dipasarkan kepada customer. 

3. Admin Pajak 

a. Melakukan monitoring pajak keluaran dan pajak masukan. 

b. Menghitung dan melaporkan PPh pasal 21 dan PPN. 

c. Membuat dan melaporkan SPT tahunan perusahaan. 

d. Menghitung dan melaporkan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

4.  Admin Gudang 

a.  Menerima kedatangan barang/alat, bahan habis pakai dari ekspedisi 

distributor. 



8 

 

 
 

b.  Membuat faktur penjualan untuk marketing. 

c.  Mendata stock barang/alat di gudang, expired date bahan habis pakai dan 

menginformasikan kepada marketing stock produk yang ada di gudang. 

5. Collector 

a.  Melakukan monitoring jatuh tempo faktur dan melakukan penagihan atas 

faktur jatuh tempo. 

b.  Memeriksa daftar penerimaan bukti setoran dari bagian keuangan 

(khususnya yang melakukan pembayaran Via Transfer). 

c.  Harus melakukan penyetoran atas hasil tagihan yang diterimanya pada hari 

itu serta bukti faktur yang tidak tertagih. 

6. Ekspedisi 

a.  Mengirim barang tepat waktu. 

b.  Memastikan barang yang diterima oleh konsumen atau pelanggan dalam 

keadaan baik dan tidak rusak. 

c.  Menjaga keamanan dokumen (faktur, surat jalan, tanda terima, dan 

lainnya) dan memastikan bahwa dokumen tidak dalam keadaan rusak 

  



 
 

9 

 

BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Perseroan Terbatas (PT) 

Perseroan Terbatas (PT), yang sebelumnya dikenal sebagai Naamloze 

Vennootschaap (NV), adalah salah satu jenis badan usaha yang dilindungi undang-

undang yang modalnya berupa saham. Apabila jumlah saham seseorang sama 

dengan jumlah investasi, orang tersebut dianggap sebagai pemilik PT. Menurut 

Pasal 1 Ayat 1 dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas(Kasih, 2022).  

Kata "perseroan" dan "terbatas" adalah kata yang sama.  

Kata "terbatas" mengacu pada tanggung jawab pemegang saham yang terbatas pada 

jumlah saham yang dimilikinya, sedangkan "perseroan" mengacu pada modal PT 

yang terdiri dari saham atau sero-sero. Perekonomian PT mendorong pertumbuhan 

nasional, jadi diperlukan landasan hukum yang kuat. PT adalah perusahaan 

patungan yang berlandaskan asas kekeluargaan dan tetap berpegang pada asas 

keadilan ekonomi. Memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang 

dan melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam 

saham.  

 

3.2 Sistem Pencatatan Transaksi Pemesanan Alat Kesehatan 

Semua orang tahu bahwa teknologi terus berkembang pesat dan menjadi 

lebih canggih di era globalisasi ini. Karena itu, banyak bisnis terus mengembangkan 

sistem mereka agar lebih efektif dan efisien. Perkembangan, pemanfaatan kemajuan 

teknologi  terutama  dalam  teknologi berbasis komputer  untuk mengolah data-data 
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menjadi hal   yang   diperhatikan   dalam   menjalankan usaha. Sistem berbasis 

komputer, seperti pencatatan penjualan dan pemasukan barang, dapat memperbaiki 

operasi bisnis (Ramadhani et al., 2023). 

PT. Wanbass Timur Persada bergerak  dalam  bidang  penjualan  peralatan 

medis.  Pada  saat  ini  sistem pencatatan penjualan  pada  PT. Wanbass Timur 

Persada masih  dilakukan  secara  manual yaitu melalui  rekapitulasi  faktur  

penjualan sehingga  kinerjanya  belum  efektif. Ada  beberapa  kendala  dijalankan  

secara manual,  diantaranya adalah banyaknya jumlah data yang harus diolah, 

kerumitan dalam  pemrosesan suatu data, terbatasnya waktu yang digunakan dalam 

mengolah data, dan data yang beraneka ragam. Kesulitan dan sering terjadi 

kesalahan dalam pengolahan data penjualan. Laporan hasil penjualan hanya dapat 

terlihat secara umum. 

Menurut uraian di atas, diperlukan sebuah sistem informasi pencatatan 

penjualan yang memiliki fitur analisis data penjualan agar pencatatan penjualan 

lebih mudah dan laporan penjualan lebih mudah diakses, serta memberikan 

informasi yang detail(Haq & Dian, n.d., 2024.). 

 

3.3 Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah teknik perancangan sistem informasi yang 

membuat proses menjadi lebih teratur. Metode ini membuat urutan proses 

pengerjaan menjadi lebih teratur dari satu tahap ke tahap berikutnya(Badrul, 2021). 

Menurut Fachri (Fachri & Surbakti, 2021), perancangan adalah upaya 

untuk mengonstruksi sebuah sistem yang memenuhi spesifikasi kebutuhan 

fungsional, memenuhi target, memenuhi kebutuhan sumber daya dan performansi, 
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memenuhi batasan proses desain, dan memenuhi biaya, waktu, dan perangkat. 

Metode Waterfall terdiri dari beberapa fase dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Metode Waterfall 

(Fachri & Surbakti, 2021) 

 

Dalam metode Watefall, terdapat beberapa fase yang dijalani secara 

berurutan. Berikut adalah fase-fase dalam metode Waterfall: 

1.  Analysis: Pada tahap ini, informasi tentang tujuan proyek dan kebutuhan 

pengguna dikumpulkan dan diperiksa secara menyeluruh. Tim 

pengembangan bekerja dengan pemangku kepentingan untuk memahami 

persyaratan fungsional dan nonfungsional produk. Langkah ini 

menghasilkan dokumen analisis persyaratan yang mendefinisikan 

persyaratan produk secara rinci. 

2. Design: Pada tahap ini, dokumen analisis yang diperlukan digunakan untuk 

merancang arsitektur sistem secara keseluruhan. Dokumen ini mencakup 

desain struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka pengguna, dan 
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komponen perangkat lunak yang akan dikembangkan. Langkah ini 

menghasilkan spesifikasi desain rinci.  

3. Development: Pada tahap ini, desain harus diubah menjadi kode yang dapat 

digunakan oleh komputer. Berdasarkan spesifikasi desain yang telah dibuat, 

tim pengembang memulai pengkodean perangkat lunak. Setelah pekerjaan 

selesai, komponen atau modul perangkat lunak siap untuk diuji.  

4. Testing: Tahap pengujian melakukan berbagai jenis pengujian, seperti 

pengujian unit, integrasi, sistem, dan penerimaan, untuk menemukan bug 

dan memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi dengan benar sesuai 

dengan persyaratan.  

5. Maintenance: Tahap pemeliharaan dimulai setelah perangkat lunak lulus 

pengujian dan disetujui untuk digunakan. Pemeliharaan melibatkan 

perbaikan bug, perbaikan keamanan, pembaruan fungsionalitas, atau 

peningkatan kinerja yang mungkin diperlukan seiring berjalannya waktu. 

Pada titik ini, juga dapat dirilis versi baru yang mengandung perubahan atau 

fitur tambahan.  

 

3.4 Black Box Testing 

Black Box Testing adalah teknik perancangan data uji yang didasarkan 

pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji dieksekusi pada perangkat lunak dan 

kemudian dikeluarkan dari perangkat lunak untuk mengevaluasi apakah telah 

memenuhi ekspektasi(Fahrezi et al., 2022). Metode ini menguji perangkat lunak 

dari sudut pandang pengguna luar, yang memiliki akses terbatas atau tidak sama 

sekali ke kode sumber atau logika internal perangkat lunak yang diuji. Tujuan utama 
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metode ini adalah untuk menemukan bug, kesalahan, atau kesalahan fungsional 

dalam semua jenis perangkat lunak.  

 

3.5 User Acceptance Test (UAT) 

User Acceptance Test (UAT) dilakukan oleh pihak akhir pengguna, atau 

pengguna terakhir, yang akan menggunakan sistem secara langsung untuk 

memverifikasi bahwa fungsi sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan dan fungsinya (Pujianto et al., 2020).  

Teknik User Acceptance Test merupakan pengujian terakhir sebelum 

menggunakan sistem, yang meliputi pengujian dengan data pengguna sistem. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 

persyaratan yang disebutkan dalam spesifikasi fungsionalnya (validasi). 

Perhitungan dilakukan menggunakan skala Likert, yang merupakan skala penilaian 

yang menyajikan pilihan skala dengan nilai pada setiap skalanya untuk mengukur 

tingkat kesesuaian terhadap sesuatu. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap 

seseorang atau kelompok, pendapat, dan persepsi mereka terhadap peristiwa atau 

fenomena sosial. Sebuah contoh pertanyaan dalam kuesioner adalah "Apakah 

menu-menu di sistem pencatatan transaksi pemesanan alat kesehatan berbasis web 

pada PT. Wanbass Timur Persada berfungsi dengan baik dan mudah untuk 

dipahami?". 

Perhitungan dilakukan dengan mengalikan poin jawaban dari setiap 

kuesioner dengan bobot yang telah ditetapkan pada tabel bobot nilai jawaban. 

Bobot untuk jawaban dari kuesioner adalah Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup Baik 

(3), Kurang Baik (2), dan Tidak Baik (1). Bobot untuk pilihan UAT adalah Sangat 

Baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2), dan Tidak Baik (1). Bobot 
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untuk penilaian jawaban adalah A(5), B(4), C(3), D(2), E(1). Kuesioner terdiri dari 

10 pertanyaan yang masing-masing memiliki jawaban yang dikalikan dengan nilai 

bobot penilaian. Contoh pertanyaan kuesioner adalah apakah tampilan sistem 

pencatatan transaksi pemesanan berbasis web ini menarik dan apakah aplikasi ini 

berjalan sesuai dengan proses penjualan barang di PT. Wanbass Timur Persada? 

Selanjutnya, untuk menghasilkan nilai rata-rata, rumusnya adalah jumlah total 

bobot tiap pertanyaan dibagi dengan total responden. Kemudian, nilai dihitung rata-

rata dibagi dengan 5 (sesuai dengan jumlah bobot) dan dikalikan 100% untuk 

mendapat hasil akhir. 
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BAB IV  

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1 Analysis 

Dalam bagian analisis data ini, data digunakan untuk mengolah informasi 

yang dikumpulkan, menemukan solusi untuk masalah, dan kemudian menganalisis 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang akan dibangun.  

 

4.1.1 Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan pengguna untuk menggambarkan fungsi dan fitur sistem dari 

perspektif pengguna agar sistem sesuai dengan keinginan pengguna. Pada 

pengembang software yang terlibat dalam proses dapat memahami sudut pandang 

pengguna. Berikut kebutuhan pengguna dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

Admin 1. Mengelola proses data 

barang 

1. Data barang penjualan. 

2. Mengelola data 

laporan 

2. Laporan barang penjualan. 

3. Mengelola data 

pemasok 

3. Data pemasok 

 

4.1.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah proses untuk mengidentifikasi dan 

memahami kebutuhan pengguna terkait dengan fungsionalitas yang harus dimiliki 

oleh sistem. Kebutuhan fungsional berkaitan dengan apa yang sistem harus lakukan 
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atau fungsi-fungsi yang harus disediakan. Berikut kebutuhan fungsional dapat 

dilihat dari tabel 4.2. 

 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Kebutuhan Fungsional 

Admin 1. Pengelolaan data barang penjualan 

 2. Pengelolaan data pemasok 

 3. Cetak laporan penjualan 

 

4.1.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Komponen seperti kinerja, keamanan, skalabilitas, kehandalan, tampilan 

visual, antarmuka pengguna, dan elemen lain yang mempengaruhi pengalaman 

pengguna secara keseluruhan disebut sebagai kebutuhan non-fungsional. Proses 

identifikasi dan pemahaman kebutuhan pengguna ini mencakup atribut atau 

karakteristik sistem yang tidak terkait langsung dengan fungsionalitas sistem. Tabel 

4.3 menunjukkan kebutuhan non-fungsional.  

 

Tabel 4. 3 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

Usability Aplikasi pencatatan penjualan ini memiliki tata letak 

yang dapat memudahkan pengguna dalam mengakses 

dan memberikan kenyamanan bagi pengguna. 

Supportability Aplikasi memberikan fleksibilitas yang lebih baik 

dengan adanya pencatatan transaksi barang pembelian, 

penjualan, dan retur. Serta mencetak laporan barang 

pembelian, penjualan, dan laporan rekap stok barang 

Reliability Sistem pencatatan transaksi pemesanan berbasis web ini 

dapat digunakan dalam waktu jangka panjang tanpa 

terjadinya error. 
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Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

Security Kemanan dari aplikasi dapat terjaga, dengan 

menggunakan login dan penyediaan tombol logout pada 

aplikasi akan lebih menjaga keamanan hak akses 

aplikasi. 

 

4.2 Design 

Perancang sistem termasuk proses merencanakan dan membangun 

sistem yang terstruktur, terorganisir, dan berfungsi dengan baik. Proses ini termasuk 

diagram jenjang, diagram konteks, aliran sistem, perancangan database, model 

conceptual data dan physical data, desain aplikasi, dan pengujian.  

 

4.2.1 System Flow Aplikasi Catat Transaksi Pemesanan 

A. System Flow Pengelolaan Barang 

Pada gambar 4.1, system flow pengelolaan barang dimulai dari pemilihan 

menu “data barang penjualan” oleh admin, yang kemudian sistem merespons 

dengan menampilkan daftar barang yang tersedia. Admin dapat membaca data yang 

ada atau memilih untuk menambahkan data baru dengan menekan tombol tambah, 

mengisi form, dan sistem akan menyimpan data tersebut ke dalam database serta 

memperbarui tampilan daftar barang penjualan. Alur ini menunjukkan bahwa 

sistem dirancang untuk memastikan proses pencatatan transaksi barang penjualan 

berjalan secara efisien, terintegrasi, dan memudahkan admin dalam pengelolaan 

stok maupun pencatatan transaksi. Dengan adanya sistem ini, kegiatan operasional 

perusahaan menjadi lebih tertata, akurat, dan meminimalisir risiko kesalahan dalam 

pencatatan manual. 
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Gambar 4. 1 System Flow Pengolahan Data Penjualan
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B. System Flow Pengelolaan Data Master Barang 

Pada gambar 4.2, system flow pengelolaan data master barang dimulai 

ketika admin memilih menu “data barang”, yang kemudian direspons oleh sistem 

dengan menampilkan daftar barang yang tersedia. Setelah itu, admin dapat 

membaca tabel barang atau memilih untuk menambahkan data baru dengan 

menekan tombol “tambah data barang”. Ketika tombol tersebut ditekan, sistem 

akan menampilkan form untuk pengisian data, dan setelah form diisi, sistem akan 

menyimpan data tersebut ke dalam database serta memperbarui daftar barang secara 

otomatis. Selain menambah data, admin juga memiliki opsi untuk menghapus data 

barang. Jika admin memilih untuk menghapus data, sistem akan menghapus data 

dari database dan menampilkan daftar barang yang telah diperbarui. Alur ini 

menggambarkan bagaimana sistem mendukung pengelolaan data barang secara 

efisien dan terstruktur, memungkinkan admin untuk menambah, melihat, serta 

menghapus data barang dengan mudah dalam satu antarmuka sistem yang saling 

terintegrasi. Proses ini membantu meminimalisir kesalahan pencatatan, 

mempercepat pencarian informasi, dan meningkatkan keakuratan data dalam 

kegiatan operasional harian. Dengan diterapkannya sistem ini, pengelolaan data 

barang menjadi lebih praktis dan terpusat karena seluruh aktivitas pencatatan 

dilakukan secara digital. Hal ini tidak hanya mempercepat proses administrasi, 

tetapi juga meningkatkan akurasi data serta memudahkan pemantauan stok barang. 

Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan dalam pelacakan histori data 

barang yang telah ditambahkan atau dihapus, sehingga memudahkan proses audit 

dan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 
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Gambar 4. 2 Pengolahan Data Master Barang 
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C. System Flow Laporan Barang Transaksi Pemesanan 

Pada gambar 4.3, system flow laporan barang transaksi pemesanan. 

Proses diawali ketika admin memilih menu “laporan barang penjualan”, lalu sistem 

akan menampilkan halaman yang berisi daftar informasi data barang penjualan. 

Setelah itu, admin dapat membaca tabel data barang penjualan yang telah tersedia. 

Untuk mencetak laporan sesuai kebutuhan, admin diminta untuk menginput tanggal 

mulai dan tanggal akhir periode laporan yang diinginkan. Sistem kemudian akan 

memfilter data laporan berdasarkan tanggal yang diinput tersebut, dan 

menampilkan hasil data penjualan sesuai rentang waktu yang ditentukan. 

Setelah data yang difilter ditampilkan, admin kembali membaca tabel 

hasil filter tersebut untuk memastikan kebenarannya. Selanjutnya, admin menekan 

tombol “export data” untuk mengunduh laporan. Sistem kemudian akan memproses 

permintaan dan menghasilkan file laporan dalam format PDF yang siap diunduh. 

Proses ini membantu admin dalam menghasilkan laporan penjualan secara cepat 

dan akurat, tanpa harus melakukan pencatatan manual, sehingga sangat 

memudahkan dalam dokumentasi dan pelaporan kegiatan penjualan secara berkala 

atau saat dibutuhkan. Dengan adanya fitur export laporan ini, admin dapat 

menyimpan arsip transaksi penjualan dalam format digital yang rapi dan siap cetak, 

sehingga sangat berguna untuk kebutuhan audit, evaluasi penjualan, maupun 

pelaporan kepada manajemen secara periodik. 
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Gambar 4. 3 System Flow Pengelolaan Laporan Barang Penjualan 
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D. System Flow Pengelolaan Pemasok 

Pada gambar 4.4, merupakan system flow pengolahan data pemasok. 

Proses dimulai ketika admin memilih menu “data pemasok”, kemudian sistem akan 

menampilkan daftar informasi pemasok dalam bentuk tabel. Admin dapat membaca 

tabel tersebut untuk melihat data yang telah tersimpan. Apabila ingin menambahkan 

data pemasok baru, admin menekan tombol “tambah data pemasok”, lalu sistem 

menampilkan form isian yang harus diisi oleh admin. Setelah form diisi dengan 

lengkap, sistem akan menyimpan data pemasok ke dalam database, dan kemudian 

memperbarui serta menampilkan kembali daftar pemasok dengan data terbaru yang 

telah ditambahkan. 

Selanjutnya, admin juga memiliki opsi untuk menghapus data pemasok 

yang sudah tidak diperlukan. Setelah membaca kembali data dalam tabel, admin 

dapat memilih data yang akan dihapus dan menekan tombol “hapus”. Jika proses 

penghapusan dikonfirmasi, sistem akan menghapus data tersebut dari database dan 

secara otomatis memperbarui tampilan daftar pemasok untuk mencerminkan 

perubahan terbaru. Alur ini memastikan bahwa semua proses pengelolaan data 

pemasok — baik penambahan maupun penghapusan — dapat dilakukan secara 

sistematis, cepat, dan terintegrasi dalam satu antarmuka, sehingga mendukung 

efisiensi operasional dan keakuratan data pemasok dalam kegiatan distribusi barang 

perusahaan. Dengan adanya sistem pengelolaan data pemasok ini, admin dapat 

melakukan pemantauan dan pembaruan informasi pemasok secara cepat tanpa 

harus melalui proses manual yang memakan waktu. 
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Gambar 4. 4 System Flow Pengelolaan Pemasok 
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4.2.2 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang dibuat dengan menggunakan bentuk seperti panah, 

garis, atau kotak untuk menunjukkan urutan atau hierarki langkah-langkah atau 

tingkatan dalam suatu proses, struktur, atau konsep. Diagram ini digunakan untuk 

menunjukkan perjalanan, perkembangan, atau kemajuan suatu entitas, seperti 

pendidikan, karier, atau proses bisnis. Diagram jenjang sistem pencatatan penjualan 

berbasis website PT. Wanbass Timur Persada akan dijelaskan pada gambar 4.5.  

Gambar 4. 5 Diagram Jenjang 

 

4.2.3 Context Diagram 

Context diagram adalah representasi visual yang memberikan gambaran 

keseluruhan tentang suatu sistem, proses, atau situasi dengan menunjukkan 

hubungan antara sistem utama dan entitas eksternal yang berinteraksi dengannya. 

Tujuan dari konteks diagram adalah untuk memberikan pemahaman yang cepat dan 

mudah tentang sistem dan bagaimana sistem berinteraksi dengan lingkungan 

eksternalnya. Context diagram yang digunakan untuk sistem pencatatan penjualan 

berbasis website pada PT. Wanbass Timur Persada ditunjukkan pada gambar 4.6.  
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Gambar 4. 6 Context Diagram 

 

4.2.4 Data Flow Diagram 

A. Data Flow Diagram Level 0 

Dalam DFD Level 0, komponen utama sistem digambarkan sebagai 

kotak, dan aliran data antara komponen tersebut ditampilkan sebagai panah dengan 

label yang menunjukkan jenis data yang mengalir. Tujuan dari DFD Level 0 adalah 

untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang alur data utama sistem tanpa 

memperhatikan implementasi internal dari setiap komponen.  

Gambar DFD Level 0 adalah hasil dekomposisi dari context diagram, yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang alur data utama sistem 

tanpa memperhatikan implementasi internal dari setiap komponen. Pada DFD level 

0 ini terdapat beberapa proses dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 DFD Level 0 

 

B. Data Flow Diagram level 1 Pengolahan Data 

Dalam Data Flow Diagram Level 1, setiap komponen sistem dibagi 

menjadi subproses yang lebih rinci, yang ditampilkan sebagai kotak dengan label 

yang menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh subproses tersebut. Subproses-

subproses ini juga menggambarkan aliran data antara mereka. Pada Data Flow 

Diagram level 1, pengelolaan data master terdiri dari satu entitas, admin, yang 

dihubungkan dengan beberapa proses. Pada DFD Level 1, pengelolaan data master 

dibagi menjadi dua proses: pengelolaan data pemasok dan pengelolaan data master 

barang bisa dilihat pada gambar 4.8.  
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Gambar 4. 8 DFD Level 1 Pengolahan Data Awal 

 

C. Data Flow Diagram Level 1 Pengolahan Barang 

Dibandingkan dengan diagram aliran level 0, diagram aliran level 1 

menunjukkan subproses yang terlibat dalam setiap komponen sistem dan 

menggambarkan aliran data antara subproses tersebut. Dalam diagram aliran data 

level 1, setiap komponen sistem dibagi menjadi subproses yang lebih rinci, yang 

ditunjukkan sebagai kotak dengan label yang menjelaskan tugas yang dilakukan 

oleh subproses tersebut. 

 

Gambar 4. 9 DFD Level 1 Pengolahan Barang 

 
Tujuan dari diagram ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang aliran data yang terjadi antara subproses di setiap komponen 

sistem. DFD level 1 pengolahan barang terdapat 1 entitas yaitu admin. Pada DFD 

level 1 pengolahanan barang dibagi menjadi barang penjualan bisa dilihat pada 

gambar 4.9. 
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D. Data Flow Diagram Level 1 Laporan 

Pada gambar 4.10 terdapat entitas yaitu admin. Pada DFD level 1 proses 

laporan terdapat laporan barang penjualan. 

 

Gambar 4. 10 DFD Level 1 Pengolahan Laporan 

 

4.2.5 Conceptual Data Model dan Physical Data Model 

Conceptual Data Model dan Physical Data Model pada sistem 

pencatatan penjualan berbasis website ini terdiri 5 tabel, yaitu tabel barang, tabel 

pemasok, tabel barang pembelian, tabel barang penjualan, dan tabel barang retur 

yang saling terhubung. Dapat dilihat pada gambar 4.11 dan gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 11 Conceptual Data Model 
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Gambar 4. 12 Physical Data Model 

 

4.2.6 Struktur Tabel 

1) Tabel_barang 

Primary key : id_barang 

Fungsi : Menyimpan data barang 

 

Tabel 4. 4 Barang 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

id_barang Integer  Primary key 

nama_barang Varchar 128  

harga Integer   

merk Varchar 50  

stok Integer   

lot Varchar 50  

Tanggal_kadaluarsa Date   
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2)   Tabel pemasok 

  Primary key : id_pemasok 

  Fungsi : Menyimpan data pemasok 

 

Tabel 4. 5 Pemasok 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

id_pemasok Integer  Primary key 

nama_pemasok Varchar 128  

telp_pemasok Varchar 15  

nama_penanggung_jawab Varchar 128  

telp_penanggung_jawab Varchar  15  

 

3) Tabel barang penjualan 

Primary key : id_barang_penjualan 

Fungis : Menyimpan data barang penjualan 

 

Tabel 4. 6 Barang Penjualan 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

id_barang_penjualan Integer  Primary key 

nama_barang_ penjualan Varchar 128  

harga_ penjualan Integer   

merk_ penjualan Varchar 50  

stok_ penjualan Integer   

lot_ penjualan Varchar 50  

tanggal_ 

kadaluarsa_penjualan 

Date   

 

4.3 Implementation 

4.3.1 Halaman Login Aplikasi 

Gambar 4.13 merupakan tampilan login. Tampilan ini diharuskan untuk 

mengisi email dan password dengan benar untuk dapat mengakses website. 
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Gambar 4. 13 Halaman Login 

 

4.3.2 Halaman Data Master Barang 

Gambar 4.14 merupakan tampilan data barang. Pada tampilan ini 

terdapat informasi mengenai nama barang, harga, merk, stok, lot, tanggal 

kadaluarsa, form search dan tombol tambah data barang. 

 

Gambar 4. 14 Halaman Master Barang 
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4.3.3 Halaman Tambah Data Barang 

Gambar 4.15 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah barang. 

Data yang sudah di input akan di simpan dan masuk ke database. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Tambah Data Master Barang 

 

4.3.4 Halaman Data Barang Tranksasi Pemesanan 

Gambar 4.16 merupakan tampilan data barang penjualan. Pada tampilan 

ini terdapat informasi nama pemasok, nama barang, harga, merk, stok, lot, tanggal 

keluar, form search, tombol hapus dan tombol tambah data barang penjualan. 
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Gambar 4. 16 Halaman Barang Penjualan 

 

4.3.5 Halaman Tambah Data Barang Penjualan 

Gambar 4.17 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah barang 

penjualan. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis di simpan dan masuk ke 

database. 

 

Gambar 4. 17 Halaman Tambah Data Barang Penjualan 
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4.3.6 Halaman Data Pemasok 

Gambar 4.18 merupakan tampilan data pemaosk. Pada tampilan ini 

terdapat informasi mengenai total pemasok dengan informasi nama pemasok, 

telepon, tombol untuk hapus pemasok, form search, tombol hapus, dan tombol 

tambah pemasok. 

 

Gambar 4. 18 Halaman Data Pemasok 

 

4.3.7 Halaman Tambah Data Pemasok 

Gambar 4.19 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah data 

pemasok. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis disimpan dan masuk ke 

database. 
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Gambar 4. 19 Halaman Tambah Data Pemasok 

 

4.3.8 Halaman Laporan Data Penjualan 

Gambar 4.20 merupakan tampilan laporan barang keluar setelah 

melakukan filter dengan menginputkan tanggal mulai dan tanggal akhir. Pada 

tampilan ini terdapat informasi total barang sesuai dengan yang di inputkan. 

 

Gambar 4. 20 Halaman Laporan Penjualan 
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4.4 Testing 

4.4.1    Black Box Testing 

Pada tabel 4.7 merupakan hasil pengujian black box testing pada 

penggunaan aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website yang sudah 

dibangun.   

 

Tabel 4. 7 Black Box Testing 

Kode Testing User Aktivitas Status 

BBT 01 Admin Masuk ke aplikasi Pass 

BBT 02 
Admin 

Keluar aplikasi 
Pass 

BBT 03 
Admin 

Lihat data pemasok 
Pass 

BBT 04 
Admin 

Tambah data pemasok 
Pass 

BBT 05 
Admin 

Hapus data pemasok 
Pass 

BBT 06 
Admin 

Search data pemasok 
Pass 

BBT 07 Admin 
Lihat data master barang 

Pass 

BBT 08 Admin 
Tambah data master barang 

Pass 

BBT 09 Admin 
Hapus data master barang 

Pass 

BBT 10 Admin 
Search data master barang 

Pass 

BBT 11 Admin 
Lihat data barang penjualan 

Pass 

BBT 12 Admin 
Tambah data barang penjualan 

Pass 

BBT 13 Admin 
Hapus data barang penjualan 

Pass 

BBT 14 Admin 
Search data barang penjualan 

Pass 
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BBT 15 Admin Lihat data laporan barang 

penjualan 

Pass 

BBT 16 Admin 
Search data laporan penjualan 

Pass 

BBT 17 Admin 
Filter data laporan penjualan 

Pass 

 

 

4.4.2 UAT (User Acceptance Test) 

Pada tabel 4.8, dalam penggunaan aplikasi sistem pencatatan penjualan 

barang yang sudah dibangun, penulis membuat kuisioner pertanyaan dan poin-poin 

yang sesuai dengan metode UAT yang terdapat 10 pertanyaan dan setiap pertanyaan 

memiliki poin yang berbeda-beda. 

Tabel 4. 8 Pilihan Jawaban UAT 

Bobot Keterangan 

A Sangat Baik 

B Baik 

C Cukup Baik 

D Kurang Baik 

E Tidak Baik 

 

 Pada tabel 4.9, merupakan penjelasan bobot nilai jawaban sesuai 

keterangan. 

Tabel 4. 9 Bobot Nilai Jawaban 

Keterangan Bobot 

A 5 

B 4 

C 3 

D 2 

E 1 
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 Pada tabel 4.10 merupakan pertanyaan yang akan diisi oleh 2 responden 

yaitu admin yang memiliki tugas menangani bagian penjualan pada PT. Wanbass 

Timur Persada. 

 

Tabel 4. 10 Pertanyaan Kusioner 

No Pertanyaan 

1 
Tampilan aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website ini 

menarik 

2 
Menu-menu pada aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website 

ini mudah dipahami 

3 

Aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website berjalan sesuai 

proses penginputan barang penjualan yang ada di PT. Wanbass Timur 

Persada 

4 
Aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website ini berjalan sesuai 

proses penjualan pada PT. Wanbass Timur Persada 

5 Informasi laporan barang penjualan mudah dipahami 

6 
Informasi keseluruhan dalam aplikasi sistem pencatatan penjualan 

berbasis website dapat dipahami 

 

 Data yang didapat pada tabel 4.11 diolah dengan cara mengalikan setiap 

poin jawaban dengan bobot yang sudah ditentukan sesuai dengan tabel bobot nilai 

jawaban. 

Tabel 4. 11 Data Jawaban Kusioner 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

1 Tampilan 

aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis website 

ini menarik 

  1 1  0% 0% 50% 50% 0% 

2 Menu-menu 

pada aplikasi 

sistem 

1 1    50% 50% 0% 0% 0% 
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No Pertanyaan 
Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

pencatatan 

penjualan 

berbasis website 

ini mudah 

dipahami 

3 Aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis website 

berjalan sesuai 

proses 

penginputan 

barang 

penjualan yang 

ada di PT. 

Wanbass Timur 

Persada 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 

4 Aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis website 

ini berjalan 

sesuai proses 

penjualan pada 

PT. Wanbass 

Timur Persada 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 

5 Informasi 

laporan barang 

penjualan 

mudah dipahami 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 

6 Informasi 

keseluruhan 

dalam aplikasi 

sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis website 

dapat dipahami 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 
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 Dari hasil perhitungan dengan mengalikan setiap jawaban bobot yang sudah 

ditentukan maka didapatkan hasil pada tabel 4.12. 

 

Tabel 4. 12 Data Kusioner Setelah Diolah 

No Pertanyaan 
Nilai 

Jumlah 
A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 A x 1 

1 Tampilan 

aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis 

website ini 

menarik 

0 0 3 2 0 5 

2 Menu-menu 

pada aplikasi 

sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis 

website ini 

mudah 

dipahami 

5 4 0 0 0 9 

3 Aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis 

website 

berjalan sesuai 

proses 

penginputan 

barang 

penjualan yang 

ada di PT. 

Wanbass Timur 

Persada 

0 4 3 0 0 7 

4 Aplikasi sistem 

pencatatan 

penjualan 

0 4 3 0 0 7 
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berbasis 

website ini 

berjalan sesuai 

proses 

penjualan pada 

PT. Wanbass 

Timur Persada 

5 Informasi 

laporan barang 

penjualan 

mudah 

dipahami 

0 4  3 0 0 7 

6 Informasi 

keseluruhan 

dalam aplikasi 

sistem 

pencatatan 

penjualan 

berbasis 

website dapat 

dipahami 

0 4 3 0 0 7 

 

a. Analisis pertanyaan no 1 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 1 adalah 5. Nilai rata-rata adalah 5/2 = 2,5. Prosentase 

nilainya adalah 2,5/5 x 100 = 50% 

b. Analisis pertanyaan no 2 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 2 adalah 9. Nilai rata-rata adalah 9/2 = 4,5. Prosentase 

nilainya adalah 4,5/5 x 100 = 90% 

c. Analisis pertanyaan no 3 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 3 adalah 7. Nilai rata-rata adalah 5/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70% 

d. Analisis pertanyaan no 4 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 4 adalah 7. Nilai rata-rata adalah 5/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70% 

e. Analisis pertanyaan no 5 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 5 adalah 7. Nilai rata-rata adalah 5/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70% 

f. Analisis pertanyaan no 6 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 6 adalah 7. Nilai rata-rata adalah 5/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70% 

 

 Berdasarkan perhitungan analisis diatas menghitung persentase 

setiap pertanyaan dengant total 6 pertanyaan dan 2 admin responden mitra 

didapatkan rata-rata persentase sebesar 70%.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, perancangan sistem, black box testing, 

serta pengujian aplikasi dengan menggunakan metode UAT yang dilakukan penulis, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat melakukan pengelolaan barang dengan fitur yang 

mendukung jalannya proses transaksi pada PT. Wanbass Timur Persada seperti 

pencatatan barang penjualan beserta dengan laporan penjualan yang 

mempermudah admin dalam menganalisis stok. 

2. Fitur dan fungsi dari aplikasi sistem pencatatan penjualan menurut hasil black 

box testing menghasilkan 17 test case dan semuanya pass. 

3. Aplikasi sistem pencatatan penjualan juga dapat dioperasikan dengan cukup 

mudah oleh user berdasarkan hasil pengujian menggunakan UAT yang 

memiliki persentase rata-rata 70%. 

 

5.2 Saran 

Aplikasi sistem pencatatan penjualan berbasis website pada PT. Wanbass 

Timur Persada yang telah dirancang oleh penulis tentunya masih memiliki 

kekurangan. Dengan kekurangan tersebut tentu disarankan adanya pengembangan 

pada aplikasi ini, seperti penambahan fitur transaksi penjualan, atau transaksi jual 

beli tidak terbatas pada pencatatan saja. Dengan fitur tersebut mitra tidak hanya 

mencatatat saja namun juga dapat melakukan transaksi jual beli dalam satu aplikasi.
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